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ABSTRAK

HUBUNGAN PENERAPAN MOVING CLASS TERHADAP
HASIL BELAJAR GEOGRAFI DI SMA NEGERI 3 PRABUMULIH
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

OLEH

PICHA NURSELLA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penerapan moving class terhadap
hasil belgjar geografi di SMA Negeri 3 Prabumulih. Penelitian menggunakan metode
ex post facto. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik yang mendapatkan mata
pelgjaran geografi yaitu 339 orang dan melakukan penerapan moving class. Objek
penelitian adalah penerapan moving class dan hasil belgjar mata pelgjaran geografi.
Data dikumpulkan dengan observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
adalah korelasi spearman brown. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh
penerapan moving class terhadap hasil belgjar geografi di SMA Negeri 3 Prabumulih
Tahun Pelgaran 2016/2017 dengan pengaruh sebesar 0,9955 dengan kekuatan
hubungan mendekati sempurna, berarti semakin baik peneragpan moving class maka
akan cenderung semakin tingginya hasil belgjar yang diperoleh oleh peserta didik.

Kata Kunci : moving class, hasil belgar, geografi



ABSTRACT

RELATIONSTHE APPLICATION OF MOVING CLASS
ON THE GEOGRAPHY LEARNING ACHIEVEMENT AT SMA NEGERI 3
PRABUMULIH IN 2016/2017 ACADEMIC YEAR

By

PICHA NURSELLA

The aims of this research were to find out relations the applications of moving class
on the geography learning achievement at SVIA Negeri 3 Prabumulih. Ex post facto
was used at used as the design of the research. The subject is all students receiving
subjects geography and 339 people and application moving class and the object is the
application of research is moving class and learning outcomes subjects geography.
Data were collected by observation, and interview. The data was analyxed by using
spearman brown correlation. The results showed that there was some influence the
application of moving class on the geography in high school the 3 prabumulih 2016 /
2017academic year by the influence of 0,9955 with the strength of the relations
approaching perfect, means the better the application of moving class and will likely
higher study results obtained by students.

Keywords : moving class, learning achievement, geography
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral pembangunan, proses pendidikan tidak
dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan
diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, dimana satu dengan lainnya
saling berkaitan dan berlangsung bersamaan. Berbicara tentang proses
pendidikan sudah tentu tidak dapat dipisahkan dari semua upaya menciptakan
sumber daya manusia berkualitas. Manusia berkualitas itu dilihat dari segi

pendidikan telah terkandung secara jelas dalam tujuan pendidikan nasional.

Undang Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989, Bab | Pasa 1
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, penggaran, dan atau latihan bagi
perananannya di masa yang akan datang. Dalam pendidikan terdapat proses
yang mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik
mungkin dengan lingkungannya. Hal ini menimbulkan perubahan kemudian
dalam proses pendidikan unsur proses belgjar memegang peran yang sangat

penting atau vital.



Belgar adadah memodifikasi atau memperteguh kelakuan melaui
pengalaman, belgjar merupakan suatu proses dan kegiatan bukan suatu hasil
atau tujuan. Belgar tidak terlepas dari mengajar. Mengajar dan belgjar adalah
dua peristiwa yang berbeda, tetapi terdapat hubungan yang erat bahkan terjadi
kaitan dan interaksi saling pengaruh-mempengaruhi dan saling menunjang
satu sama lain. Mewujudkan proses belgjar sesuai dengan tujuan pendidikan
maka proses belgjar dan mengajar didukung dengan proses pembel gjaran yang

baik.

Pembelgaran tersusun dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapa tujuan
pembelgjaran. Kunci menentukan tujuan pembelgaran adalah kebutuhan
peserta didik, mata pelgjaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan
peserta didik dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan dan
digpresiasi. Merumuskan tujuan pembelgjaran harus mengambil suatu
rumusan tujuan dan menentukan tingkah laku peserta didik secara spesifik
mengacu ke tujuan tersebut, tingkah laku yang spesifik harus dapat diamati
oleh guru ditunjukan oleh peserta didik. Tujuan merupakan dasar untuk
mengukur hasil pembelgjaran dan juga menjadi landasan untuk menentukan isi

pelgjaran dan startegi pembelajaran.

Strategi pembelgaran harus dapat mendorong aktivitas peserta didik, baik
aktivitas fisk maupun aktivitas mental. Strategi pembelgjaran yang diterapkan
harus benar-benar memotivasi, mendorong peserta didik untuk ikut terlibat

aktif dalam pembelgjaran baik secarafisik maupun mental, untuk menciptakan



strategi pembelgjaran yang dapat memenuhi tujuan dari pembelgjaran maka
selau diusahakan untuk melakukan inovasi-inovasi dari insan pendidikan
yang dikembangkan dan disebarluaskan. Pengembangan inovas strategi
pembelgjaran untuk mencapai tujuan pembelgaran serta untuk mengurangi
kegjenuhan peserta didik dalam pembelgjaran di sekolah diciptakan strategi

pembel gjaran dengan sistem kelas berpindah atau moving class.

Menurut Saiful (2008) dalam (Sulistyo, 2010 : 22) sistem moving class adalah
salah satu sistem pembelgaran dimana setigp guru mata pelgaran sudah siap
mengajar di ruang kelas yang telah ditentukan sesuai dengan mata pelgjaran
yang diampunya. Pada saat pergantian pelgaran, bukannya guru yang datang
ke kelas siswa, namun siswa datang ke kelas guru. Pada kelas konvensional,
guru yang berpindah dari kelas satu ke kelas berikutnya pada saat pergantian
jam pelgjaran namun berbeda dengan yang terjadi pada pembelgaran di dalam
moving class peserta didik mendatangi guru di kelas, sehingga terdapat
penamaan kelas berdasarkan mata pelgjaran. Konsep moving class mengacu
pada pembelgjaran kelas berpusat pada anak untuk memberikan lingkungan

dinamis sesuai dengan bidang yang dipelgarinya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentas pada Juni 2016 di SMA Negeri
3 Prabumulih diperoleh hasil bahwa proses pembel g aran dengan moving class
sudah dimulai pada tahun pelgaran 2007/2008, dari wawancara yang
dilakukan dengan kepala sekolah SMA Negeri 3 Prabumulih pelaksanaan

pembelgjaran yang diterapkan sudah berjalan sesuai dengan apa yang



diinginkan pihak sekolah, namun masih ditemukan masalah dalam penerapan
moving class. Berdasarkan hasil observasi masalah-masalah dalam penerapan
moving class adalah keterlambatan peserta didik untuk masuk kelas
selanjutnya karena jarak ruang belgar sebelumnya yang jauh, masih kurang
memadainya alat peraga yang berada dalam ruang mata pelgaran, ruang
belajar belum bercirikan kekhasan mata pelgjaran, identitas ruang belgar
masih merupakan ruang kelas dan setiap pergantian pelgjaran tercipta suasaan
baru yang tidak kondusif. Penerapan moving class menuntut beberapa hal
yang harus diperhatikan yaitu jumlah kelas jumlah peserta didik dalam satu
rombongan belgar, jadwal, fasilitas penunjang mata pelgaran, dan jumlah

guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah walaupun masih terdapat
kekurangan dan masalah dalam penerapan moving class pihak sekolah masih
menerapkan strategi pembelajaran moving class dan menjadikannya sebagai
suatu program unggulan. Penerapan moving class diharapkan oleh pihak
sekolah dapat menciptakan proses belgjar mengajar yang ideal, mempermudah
guru dalam memberikan materi dan mengkondisikan ruang belgjar sesuai
dengan kekhasan mata pelgjaran, menciptakan suasana belgar bagi peserta
didik yang kondusif, serta membantu pihak sekolah dan guru dalam mencapai

tujuan pembelgjaran

Penerapan moving class yang telah dilakukan SMA Negeri 3 Prabumulih
memunculkan anggapan mengena kelancaran proses belgar menggar yang

terjadi, kelancaran proses belgar menggar dapat membantu tercapainya



tujuan pembelgjaran yang telah ditentukan oleh sekolah. Hasil penerapan
moving class ini perlu diteliti dengan mengacu sgauh mana tujuan
pembelgjaran yang telah ditetapkan dapat tercapai atau tidak dapat tercapai

dengan baik dengan menggunakan moving class.

Untuk mengetahui tercapal atau tidaknya tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan oleh SMA Negeri 3 Prabumulih pihak sekolah menetapkan nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelgaran geografi yaitu 75. Peserta
didik yang memiliki nilai = 75 berarti dikatakan tuntas belajarnya, sedangkan
peserta didik yang memiliki nilai < 75 berarti dikatakan tidak tuntas. Menurut
Trianto (2011:241) suatu pembelgaran dikatakan berhasil jika memenuhi
syarat ketuntasan belgjar (Ketuntasan Klasika), yaitu jika dalam suatu kelas
terdapat = 85% peserta didik yang telah tuntas belgarnya. Berdasarkan
dokumentasi hasil belgar geografi peserta didik SMA Negeri 3 Prabumulih
dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 1. Hasil Ulangan Akhir Semester M ata Pelajaran Geografi Peserta
Didik SMA Negeri 3 Prabumulih Tahun Pelajaran 2015/2016

No Keas Interval Nilai Jumlah peserta

0-74 > 75-100 didik
1 X1 6 17 23
2 X2 3 20 23
3 X3 28 3 31
4 X4 31 0 31
5 X5 30 1 31
6 XI.1 27 4 31
7 XI.2 22 9 31
8 XIl1.1 19 12 31
9 XI1.2 19 10 29
Jumlah | Pesertadidik | 185 76 261

Persentase | 70,55% 29,45% 100%

Sumber : Dokumentasi Guru Geografi SMA Negeri 3 Prabumulih Tahun 2016



Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil belgjar geografi peserta didik masih
tergolong rendah yaitu peserta didik yang mencapai nila KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yang berlaku di SMA Negeri 3 Prabumulih yaitu sebesar
76 peserta didik dari jJumlah 258 peserta didik atau hanya 29,45%. K etuntasan
belgjar (Ketuntasan Klasikal), dapat dikatakan tuntas apabila dalam satu kelas

> 85% peserta didik telah mencapai ataupun melampaui nilai KKM.

Berdasarkan data hasil belgar geografi peserta didik SMA Negeri 3
Prabumulih tahun pelgaran 2015/2016 maka terlihat tujuan pembelgaran
yang ditetapkan oleh pihak sekolah belum tercapai ha ini memunculkan
anggapan bahwa masih adanya masalah dalam penerapan moving class yang
berpengaruh pada hasil belgar geografi di SMA Negeri 3 Prabumulih. Untuk
memastikan ada atau tidaknya hubungan tersebut maka perlu dilakukan
penelitian tentang “Hubungan penerapan moving class dengan hasil belgar

geografi di SMA Negeri 3 Prabumulih Tahun Pelgjaran 2016/2017”

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, identifikasi

masal ah dalam penelitian ini adalah:

1. Penerapan pembelgjaran moving class di SMA Negeri 3 Prabumulih
sebagal suatu inovasi strategi pembelgjaran belum optimal penerapannya.

2. Keterlambatan peserta didik untuk masuk kelas selanjutnya, karena jarak
ruang belgjar sebelumnya yang jauh.

3. Masih belum memadainya alat peraga yang berada di dalam ruang mata

pelgjaran.



4. Ruang belgjar belum bercirikan kekhasan mata pelgjaran.

5. ldentitas ruang belgjar masih merupakan ruang kelas.

6. Setiap pergantian pelgaran tercipta suasana baru yang tidak kondusif.

7. Kurang memuaskan atau tidak sesuainya hasil belgjar mata pelgaran

geografi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, maka masalah dibatasi pada kagjian
”Hubungan antara penerapan moving class dengan hasil belgar geografi di

SMA Negeri 3 Prabumulih Tahun Pelajaran 2016/2017”

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, dalam
penelitian ini maka dapat dirumuskan masalah sebaga berikut: “Apakah ada
hubungan penerapan moving class dengan hasil belgar geografi di SMA

Negeri 3 Prabumulih Tahun Pelgjaran 2016/2017?”

E. Tujuan Pendlitian

Dari pemaparan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditentukan tujuan
penelitian ini adalah: “Untuk menjelaskan hubungan penerapan moving class
dengan hasil belgar geografi di SMA Negeri 3 Prabumulih Tahun Pelgjaran

2016/2017”



F. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah menerapkan konsep, teori,
prinsip, prosedur ilmu pendidikan, pada kajian penerapan moving class
karena ha ini merupakan satu upaya sekolah dalam melakukan
pembaharuan terhadap strategi pembelgjaran konvensional dan dapat
mengetahui bagaimana hubungan dari penerapan moving class dengan
hasi| belgjar mata pelgjaran geografi.

Kegunaan Praktis

K egunaan secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat :

a. Bagi guru penelitian ini berguna untuk mengoptimalkan proses
pembelgaran di dalam kelas agar tercapainya tujuan pembelgaran
dengan maksimal.

b. Bagi peserta didik penelitian ini berguna untuk mendorong peserta
didik untuk lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelgaran
demi tercapainya hasil belggar mata pelgaran geografi dengan
maksimal.

c. Bagi sekolah pendlitian ini berguna untuk sebagal pertimbangan dalam

pengambilan keputusan untuk meningkatkan mutu sekolah.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

1

Ruang Lingkup Subjek Penelitian.
Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di
SMA Negeri 3 Prabumulih Tahun Pelgjaran 2016/2017 yang mendapatkan

mata pelgjaran geografi yaitu 339 orang.



Ruang Lingkup Objek Penelitian

Objek dalam pendlitian ini adalah penerapan moving class dan hasil
belgjar mata pelgaran geografi di SMA Negeri 3 Prabumulih Tahun
Pelgjaran 2016/2017.

Ruang Lingkup Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian ini adalah di SMA Negeri 3 Prabumulih Kecamatan
Prabumulih Timur Kota Prabumulih Provinsi Sumatera Selatan.

Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah semester ganjil tahun
pelgjaran 2016/2017 pada tanggal 21 November 2016 — 15 Desember
2016.

Ruang Lingkup [Imu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini mencangkup pembelgaran
geografi. Menurut IGI dalam Sumadi (2010:19) pembelgjaran geografi
adalah pembelgjaran tentang tentang ilmu pengetahuan yang mempel g ari
tentang persamaan dan perbedaan geosfer dengan sudut pandang
kelingkungan, kewilayahan dalam konteks keruangan. Pada penelitian ini
ingin melihat hasil pembelgaran geografi dengan menggunakan strategi
pembelgaran moving class, hal ini sgjaan dengan pendapat Sumaatmadja
(2001:12), pembelgjaran geografi merupakan pembelgaran tentang
hakikat geografi yang digjarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat

perkembangan mental anak pada jenjang pendidikan masing-masing.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Teori Belgjar Konstruktivisme

Belgar adalah pengalaman, pengalaman yang berbentuk interaks dengan
orang lain atau lingkungannya (Sukmadinata, 2011: 155). Asa kata
konstruktivisme vyaitu “to construct” yang berarti “membentuk” atau
“membangun”. Kontruktivisme adalah suatu pendapat yang menyatakan
bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu proses dimana anak secara
aktif membangun sistem arti dan pemahaman terhadap realita melalui
pengalaman dan interaksi mereka. Dengan kata lain, kontruktivisme adalah
teori perkembangan kognitif yang menekankan peran aktif siswa dalam
membangun pemahaman mereka tentang readita Slavin daam Trianto

(2012:74).

Menurut Riyanto (2010: 144) dalam teori ini guru berperan menyediakan
suasana dimana siswa dapat memahami dan menerapkan suatu pengetahuan,
sehingga siswa bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu
untuk dirinya, dan berusaha dengan ide-ide. Guru dapat memberikan sebuah
kesempatan untuk siswa-siswanya untuk menerapkan ide-ide mereka dalam

kegiatan belgjar menggjar di sekolah. Menurut Riyanto (2010:147) teori
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pembelgjaran konstruktivisme pada dasarnya ada beberapa tujuan yang ingin

diwujudkan antaralain:

1) Memotivas siswa bahwa belgjar adalah tanggung jawab siswa itu sendiri.

2) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengaukan pertanyaan dan
mencari sendiri jawabannya.

3) Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian atau pemahaman
konsep secara lengkap.

4) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, teori pembelajaran
konstruktivisme adalah teori yang memiliki pandangan bahwa pengetahuan
siswa didapat dari diri siswaitu sendiri. Guru hanya bersifat membimbing dan
memfasilitasi siswa-siswa tersebut untuk dalam proses pembelgjaran agar
siswa tersebut dapat memahami, memecahkan masalah, dan mengembangkan

ide-ide yang mereka miliki.

2. Pembelgjaran
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003

menyatakan bahwa :

“Pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan
pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgar.
Pembelgjaran sebagai proses belgar yang dibangun oleh guru
untuk mengembangkan kredtifitas berpikir yang dapat
meningkatkan  kemampuan berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru
sebagal upaya meningkatkan penguasaan yang bak terhadap
materi pelgaran.”
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Menurut Hamalik (2010:57) pembelgaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling memperngaruhi  tujuan pembelgaran.
Pembelgjaran dapat didefinisikan sebagai salah satu sistem atau proses
membel gjarkan subyek didik pembelgar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subyek didik
pembelgjaran dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif
dan efisien (Komalasari, 2012:3).

Lebih lanjut Komalasari (2012:3-4) mengungkapkan pembelajaran
dipandang dua sudut, pertama pembelgjaran dipandang sebagai suatu
sistem, pembelgjaran terdiri dari sgumlah aat peraga, pengorganisasian

kelas, evaluasi pembelajaran dan pembelgjaran remedia dan pengayaan.

Kedua, pembelgaran dipandang sebagai suatu proses maka pembelgaran
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat
siswabelgjar. Rangkaian tersebut meliputi:

a. Persigpan, dimulai dari dan merencanakan program pengajaran
tahunan, semester dan penyusunan persiapan mengajar.

b. Melaksanakan kegiatan pembelgaran dengan mengacu pada persiapan
pembelgjaran yang telah dibuat.

c. Menindaklanjuti pembelgaran yang telah dikelolanya dapat berupa
encvichment (pengayaan) dan remedian teaching bagi yang
berkesulitan belgjar.

Corey dalam Sagala (2009:61) menjelaskan bahwa pembelgjaran adalah

suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk
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memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondis khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu,

pembel gjaran merupakan subset khusus dari pendidikan.

3. Moving Class

a. Definisi Moving Class

Moving class adadah suatu model pergantian pembelgaran dengan
berpindahnya siswa dari kelas yang satu ke kelas yang lain sesual jadwal yang
telah ditentukan (Sulastomo, 2010:58). Moving class merupakan sistem
pembelgaran yang bercirikan peserta didik yang mendatangi
guru/pendamping di kelas. Dengan moving class, pada saat mata pelgaran
berganti maka peserta didik akan berpindah kelas menuju ruang kelas lain
sesuai mata pelgaran yang dijadwalkan, jadi peserta didik yang mendatangi

guru/pendamping, bukan sebaliknya (Direktorat Pembinaan SMA, 2010:35)

b. Tujuan Penergpan Moving Class

Penyel enggaraan pembelgjaran moving class bertujuan meningkatkan kualitas
proses pembelgaran, meningkatkan efektivitas, dan efisienss waktu
pembelgjaran, meningkatkan disiplin peserta didik dan guru, meningkatkan
keterampilan guru dalam menggunakan metode dan media pembelgjaran yang
bervariasi, serta diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan
keberanian peserta didik untuk bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat,
dan bersikap terbuka pada setiap mata pelgjaran, serta meningkatkan motivasi

dan hasil belgjar peserta didik (Direktorat Pembinaan SMA, 2010:35). Adapun
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tujuan penergpan moving class disampaikan oleh Setiawan 2010 dalam

(Negari, 2013:31) yaitu :

1

6.

Memfasilitasi siswa yang memiliki beraneka macam gaya belgar bak
visual, auditori, dan khususnya kinestetik untuk mengembangkan dirinya.
Menyediakan sumber belgjar, alat peraga, dan sarana belgjar yang sesuai
dengan karakter mata pelgjaran.

Melatih kemandirian, kerjasama, dan kepedulian sosial siswa. Karena
dalam moving class mereka akan bertemu dengan siswa lain bahkan dari
jenjang yang berbeda setiap ada perpindahan kelas atau pergantian mata
pelgjaran.

Merangsang seluruh aspek perkembangan dan kecerdasan siswa (multiple

intelegence).

Meningkatkan kualitas proses pembel gjaran:

a. Proses pembelgaran melalui moving class akan lebih bermakna karena
setigp ruang/laboratorium mata pelgaran dilengkapi dengan perangka
tperangkat pembelgaran sesuai dengan karakteristik mata pelgaran.
Jadi, setiap siswa yang akan masuk suatu ruang/laboratorium mata
pelgaran sudah dikondiskan pemikirannya pada mata pelgaran
tersebut.

b. Pendamping mata pelgaran dapat mengkondisikan
ruang/laboratoriumnya sesuai dengan kebutuhan setiap pertemuan
tanpa harus terganggu oleh mata pelgjaran lain.

Meningkatkan efektivitas dan efisiens waktu pembelajaran. Pendamping

mata pelgaran (guru) tetap berada di ruang/laboratorium mata
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pelgarannya, sehingga waktu mengajar tidak terganggu dengan hal-hal

lain.

7. Meningkatkan disiplin siswa dan pendamping (guru)

a. Pendamping (guru) akan dituntut datang tepat waktu, karena kunci
setiap ruang/laboratorium dipegang oleh masing-masing pendamping
mata pelgjaran (guru).

b. Siswa ditekankan oleh setiap pendamping mata pelgaran untuk masuk
tepat waktu pada pada saat pelgjarannya.

8. Meningkatkan keterampilan pendamping (guru) dalam memvariasikan
metode dan media pembelgaran yang diaplikasikan dalam kehidupan
siswa sehari-hari

9. Meningkatkan  keberanian siswa untuk  bertanya, menjawab,
mengemukakan pendapat dan bersikap terbuka pada setiap mata pel gjaran.

10. Meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa.

c. Keebihan dan Kelemahan Moving Class

Sistem belgjar moving class mempunyai banyak kelebihan baik bagi peserta
didik maupun guru. Bagi peserta didik, mereka lebih fokus pada materi
pelgjaran, suasana kelas menyenangkan, dan interaks peserta didik dengan
guru lebih intensif. Bagi guru, mempermudah mengelola pembelgjaran, lebih
kreatif dan inovatif dadam mendesain kelas, guru lebih maksimal dalam
menggunakan berbagai media, pemanfaatan waktu belgjar lebih efesien, dan

lebih mudah mengel ola suasana kelas (Direktorat Pembinaan SMA, 2010:35).
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Kelemahan dari sistem pembelgjaran moving class disampaikan oleh

Purwanto 2008 dalam (Sulistyo, 2010:32) yaitu :

1

2.

Perpindahan dari satu kelas ke kelas lain mengurangi waktu belgjar.
Perubahan jadwal memengaruhi kelancaran pelaksanaan pembel gjaran.

K etidakhadiran guru menyebabkan kesulitan penanganan kelas

Siswa tidak memiliki ruang privasi untuk menempatkan benda-benda atau
barang milik kelas, misalnya pida atau piagam yang diraih dalam
perlombaan antar kelas.

Tanggung jawab terhadap kebersihan dan penataan kelas sering
mengalami benturan, karena banyaknya kelas yang menggunakan ruang

tersebut pada hari yang sama.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan moving class yaitu:

1

2.

4.

Menekankan agar guru lebih disiplin.

Menjaga agar jadwal tidak berubah-ubah.

Selalu memonitoring kehadiran guru di sekolah.

Mengupayakan sendiri media-media yang dapat diusahakan oleh guru dan
sekolah (misal : bahan gjar, dat peraga, bahan praktikum dan lain-lain).
Menentukan hari untuk kegiatan kebersihan yang dilakukan secara

bergotong-royong.

Hasil Belajar

Hasil belgjar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,

baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor dari kegiatan

belgjar (Susanto, 2014:5). Hasil belgar menunjukkan pada prestasi belgjar,

sedangkan prestasi belgar merupakan indikator adanya dergjat perubahan
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tingkah laku siswa (Hamalik, 2010:159). Untuk mengetahui apakah hasil
belgjar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat
diketahui melalui evaluasi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sunal (dalam
Susanto, 2014:5) bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan informasi
untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi
kebutuhan siswa. Hasil belgjar merupakan prestasi yang dicapai oleh siswa
daam bidang studi tertentu, namun dalam hasil belgar setiagp siswa

memperoleh hasil yang berbeda-beda sesuai dengan intelegensinya.

Suatu proses pembelgaran dikatakan berhasil apabila memenuhi tujuan

pembelgaran. Ha ini didukung oleh Djamarah dan Zain (2010:105) yang

mengatakan bahwa suatu proses belgjar dikatakan berhasil apabila terjadi hal-

hal sebagai berikut :

a. Daya serap terhadap bahan penaggjaran yang digjarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secaraindividual maupun kelompok

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah dicapai, baik

secaraindividual maupun kelompok.

Setiap proses belgar menggar sedlalu menghasilkan belgar, masalah yang
dihadapi adalah sampa ditingkat mana hasil belgar yang telah dicapai.
Sehubungan ini, Djamarah dan Zain (2010:107) mengemukan tingkatan

keberhasilan dalam proses pembel gjaran sebagal berikut:

a. Istimewa/maksimal: apabila selurah bahan pelgjaran yang digjarkan dapat

dikuasai oleh siswa.
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b. Bak sekali/optimal: apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan

pelgjaran digjarkan dapat dikuasai oleh siswa.

c. Bak/maksimal: apabila bahan pelgaran yang digarkan hanya 60%

s.d.75% sgja yang dikuasai oleh siswa.

d. Kurang: apabila bahan pelgaran yang digjarkan kurang dari 60% dikuasai

oleh siswa.

5. Pembelajaran Geogr afi

Geografi adalah ilmu yang mempelgari persamaan dan perbedaan fenomena

geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks

keruangan (Sumaatmadja, 2001:11). Pembelgaran geografi adalah geografi

yang digarkan di tingkat sekolah dasar, dan tingkat sekolah menengah. Ruang

lingkup pelgjaran geografi meliputi sebagi berikut :

a

b.

Alam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi kehidupan manusia.
Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya.

Interaksi keruangan umat manusia dengan alam lingkungan yang
memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-tempat di permukaan
bumi

Kesatuan regional yang merupakan perpaduan antara darat, perairan,

dan udara di atasnya (Sumaatmadja, 2001:12-13)

Menurut Sumaatmadja (2001:78-79) metode pembelgaran geografi dibagi

menjadi dua kelompok utama, yaitu :

a. Metode pembelgjaran di dalam ruangan ( indoor study)
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Metode pembelgjaran geografi yang termasuk di dalam ruangan adalah
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, sosiodrama dan bermain peran,
serta kerja kelompok.

Metode pembelgjaran di luar ruangan (outdoor study)

Metode pembelajaran geografi yang termasuk di luar ruangan adalah

metode tugas belgjar dan karyawisata.

Strategi pembelgaran geografi adalah cara berusaha dan bertindak yang

diarahkan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelgaran yang

diharapkan Sumaatmadja (2001:82) mengemukakan teknik-teknik strategi

pembelgjaran geografi yaitu :

a

b.

Tata cara bertanya efektif.

Pembinaan konsep dan pengembangan generalisasi.
Penanaman nilai dan sikap.

Pengembangan keterampilan.

Pengembangan inkuiri dan berfikir kritis.

Menurut Subarjo (1996:2-3) menyatakan bahwa pembelgaran geografi di

sekolah memberikan enam sumbangan edukatif yang khas, yaitu :

a

b.

Wawasan keruangan.

Persepsi relasi antara gegjala.
Kecintaan padatanah air.
Saling pengertian internasional.

Pembentukan pribadi.
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6. Hubungan Penerapan Moving Class Dengan Hasil Belajar

Pada kenyataanya, pelaksanaan moving class baru dilaksanakan oleh beberapa
sekolah, hal ini disebabkan karena cara melaksanakan strategi pembelajaran
moving class belum dipahami dengan baik. Penyelenggaraan moving class
bertujuan meningkatkan kualitas proses pembelgaran, meningkatkan
efektivitas dan efisiensi waktu pembelgaran, meningkatkan disiplin peserta
didik dan guru, meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan metode
dan media pembelgaran yang bervariasi, serta diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, meningkatkan keberanian peserta didik untuk bertanya, menjawab,
mengemukakan pendapat, dan bersikap terbuka pada setiap mata pelgaran,
serta meningkatkan motivasi dan hasil belgjar peserta didik (Direktorat

Pembinaan SMA, 2010:35).

Moving class mempunyai lima karakteristik yang membedakan dengan
sekolah konvensiona yaitu (1) perpindahan peserta didik, (2) alat peraga atau
adat bantu KBM berada dadam ruang mata pelgaran, (3) ruang belgar
mencirikan kekhasan mata pelgjaran, (4) identitas ruang belgjar adalah ruang
mata pelgaran, (5) setigp pergantian pelgjaran tercipta suasana baru bagi
peserta didik karena kondisi ruang mata pelgaran yang suasanannya berbeda-
beda. Kelima ha tersebut yang merupakan perbedaan moving class dan
menjadi pembeda dengan kelas menetap (Direktorat Pembinaan SMA,

2010:38)
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a. Perpindahan Peserta Didik

Menurut Guthrie (dalam Hergenhan, 2008: 255) di dalam belgar adanya
movement-product stimuli (stimuli yang dihasilkan oleh gerakan), yakni
disebabkan oleh gerakan tubuh. Guthrie menyarankan proses pendidikan
dimulai dengan menyatakan tujuan, yakni menyatakan respons apa yang harus
dibuat untuk movement-product stimuli. Dia menyarankan lingkungan belgjar
yang akan memunculkan respons yang diinginkan bersama dengan adanya
movement-product stimuli yang akan diletakkan padanya. Jadi motivasi
dianggap tidak terlalu penting, yang diperlukan adalah siswa mesti merespons
dengan tepat dalam kehadiran movement-product stimuli (stimuli oleh
gerakan) tertentu (Hergenhan, 2008:261). Menurut Setiawan 2010 dalam
(Negari, 2013:31) salah satu tujuan penerapan moving class adaah
merangsang seluruh aspek perkembangan dan kecerdasan peserta didik

(multiple intelegence).

Perpindahan peserta didik dalam penerapan moving class adalah peserta didik
berpindah ruang belgjar sesuai mata pelajaran yang diikuti berdasarkan jadwal
yang telah ditetapkan. Menurut Sulastomo (2010:72) pengelolaan waktu
perpindahan antar kelas adalah 5 menit, peserta didik diberi toleransi
keterlambatan 10 menit diluar waktu tersebut peserta didik tidak

diperkenankan masuk kelas sebelum melapor kepada guru piket.

b. Tersedianya Alat Peraga Dalam Ruang Mata Pelgjaran
Alat peraga merupakan media pembelgaran yang mengandung atau

membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelgari (Sudjana, 2005:90). Fungsi
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dari alat peraga diantaranya adalah membantu guru dalam (1) memberi
penjelasan konsep, (2) merumuskan atau membentuk konsep, 3) melatih siswa
daam keterampilan, (4) memberi penguatan konsep pada Siswa
(reinforcement), (5) melatih siswa dalam pemecahan masalah, 6) melatih
siswa dalam pengukuran dan (7) mendorong siswa untuk berfikir kritis dan

analitik (Suherman, 1994:274).

Penelitian yang dilaksanakan oleh Higgins dan Suydam tahun 1976 (dalam
Suherman, 1994:273) memberikan hasil bahwa secara umum penggunaan alat
peraga berfungs efektif dalam memotivasi hasil belgar siswa dan terdapat
perbandingan 6 : 1 antara penggjaran yang menggunakan alat peraga dengan
yang tidak menggunakannya. Alat peraga atau alat bantu KBM berada dalam
ruang mata pelgjaran yaitu ruang belgar setidak-tidaknya memiliki sarana dan
media pembelgaran yang sesuai dengan mata pelgaran yang berada di ruang
kelas sehingga mempermudah proses belgar. Menurut klasifikasinya

(Sriyono, 1992: 123) adat peraga dibagi menjadi:

1. Alat peraga dua dimensi: misanya papan tulis, bagan, diagram,grafik,
gambar mati, petadan lain-lain.
2. Alat peraga tiga dimensi: misalnya benda adli atau model, aattini

mempunyai ukuran panjang lebar dan tinggi.

Menurut Sumindar (2012) dalam (Rahayu, 2014 : 22) alat peraga yang berada
daam ruang mata pelgaran dapat dikatakan bagus apabila ruang mata
pelgaran memiliki alat peraga dua dimens dan tiga dimensi, sedangkan alat

peraga yang berada daam ruang mata pelgaran dikatakan cukup apabila
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hanya memiliki satu jenis aat peraga sga dan dikatakan kurang apabila di

dalam ruang mata pelgjaran tidak memiliki sama sekali alat peraga.

c. Ruang Belgar Bercirikan Kekhasan M ata Pelgjaran

Strategi pembelgjaran moving class sering disebut juga dengan moving student
ataupun running class yang berarti sebuah sistem pembelgaran yang
menempatkan siswa sebagal subjek bukan sebagai objek, yaitu siswa dalam
proses pelgaran menempati ruangan-ruangan yang telah ditetapkan untuk

setiap mata pelgjaran Sumindar (2012) dalam Rahayu (2014 : 18).

Penerapan pembelgjaran moving class di sekolah membutuhkan berbagai
persigpan. Kelebihan penerapan sistem moving class bagi  guru,
mempermudah mengelola pembelgaran, lebih kreatif dan inovatif dalam
mendesain kelas, guru lebih maksima dalam menggunakan berbagai media,
pemanfaatan waktu belgjar lebih efesien, dan Iebih mudah mengelola suasana
kelas (Direktorat Pembinaan SMA, 2010:35). Sebuah ruangan tersendiri
memungkinkan untuk bisa merefleksikan karakter dan menyediakan apa-apa
yang diperlukan murid (Marland, 1990:41). Ruang belgjar bercirikan kekhasan
mata pelgjaran yaitu guru diperkenankan untuk mengatur ruang belgjar sesuai
karakteristik mata pelgarannya guru mata pelgaran bertanggung jawab
terhadap ruang belgjar yang ditempatinya. Menurut Sumindar 2012 dalam
(Rahayu, 2012:20) ruang belgjar bercirikan kekhasan mata pelgaran adalah
apabilamemiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Jadwal menggar guru.

2. Tatatertib pesertadidik.
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3. Daftar inventaris yang ditempel didinding.

4. Mediabelgar kekhasan mata pelgjaran yaitu peta, atlas, globe.

d. Identitas Ruang Belgar Adalah Ruang Mata Pelgjaran

Identitas ruang belgar adalah ruang mata pelgaran yaitu ruang belgjar hanya
digunakan untuk proses belgar dan menggar. Ruang dalam moving class
memiliki identitas ruang mata pelgjaran apabila waktu istirahat peserta didik

tidak berada di dalam ruang belgar (Rahayu, 2014 :49).

Di dalam belgar menggar, kelas merupakan tempat yang mempunyal ciri
khas yang digunakan untuk belgjar, belgjar memerlukan konsentrasi oleh
karena itu perlu menciptakan suasana kelas yang merupakan ruang belgar
yang efektif. Adapun tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di kelas
dapat bekerja dengan tertib, sehingga tujuan pengajaran tercapai secara efektif

dan efisien (Suryobroto, 1997:49).

e. Setiap Pergantian Pelgjaran Tercipta Suasana Baru

Setiap pergantian pelgaran tercipta suasana baru ha ini dikarenakan kondis
ruang belgjar yang suasanannya berbeda-beda. Menurut Sulastomo (2010:62)
suasana baru tercipta apabila keadaan ruang belgar sebelum memula

pelgjaran kondusif.

Menurut Direktorat Pembinaan SMA (2010:35) keunggulan yang dapat
tercapai dari sistem pembelgjaran moving class adalah para peserta didik Iebih
punya waktu bergerak, sehingga selalu dalam kondisi segar untuk menerima

pelgaran. Selain itu juga kelebihan bagi peserta didik, mereka lebih fokus
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pada materi pelgaran, suasana kelas menyenangkan, dan interaksi peserta
didik dengan guru lebih intensif. Menurut Uno (2013:36) menyatakan bahwa
iklim dan suasana lingkungan sekolah merupakan pendorong kemudahan

berbuat bagi siswa.

B. Pendlitian Relevan

1. Pendlitian Anneza Fauziah (2014) berjudul “Hubungan Persepsi Siswa
Tentang Moving Class Dan Hasil Tes Prestasi Belgar Sosiologi Pada

SiswaKelas X1 IPS Di MAN 4 Jakarta”.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 di MAN
4 Jakarta Tahun Pelgjaran 2013/2014, untuk objek dalam pendlitian ini
adalah persepsi siswa tentang moving class dan hasil tes prestasi sosiologi
siswa, populasi yang diambil pada penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS

MAN 4 Jakarta yang berjumlah 50 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisoner, tes hasil
belgjar dan skala likert. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan uji kualitas data dan analisis pengujian hipotesis
dengan analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa perseps
siwa tentang moving class memiliki hubungan yang baik dengan kegiatan
belgjar menggar salah satunya dapat meningkatkan hasil belgar siswanya.
Hal ini dapat diketahui dengan hasil perhitungan statistika didapatiah hasil

perhitungan bahwa koefisien korelas 7y, = 0,912 >1;4,; = 0,278 pada
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taraf signifikan 5% maka hasil signifikan. Kemudian dilakukan
perhitungan dengan uji reliabilitas yang menghasilkan r;>7¢4pe; atau 0,951
> 0,275, sehingga hasilnya dinyatakan reliable. Berdasarkan perhitungan
ini Ha yang menyatakan bahwa “terdapat hubungan positif dan signifikan
antara persepsi siswa tentang moving class dan hasil tes prestasi belgar

sosiologi pada sisvakelas X1 IPS di MAN 4 Jakarta”.

. Penelitian Citra Abdi Negari (2013) yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Moving Class Terhadap Mata Pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas X Di SMK Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013”

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang bersifat
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
X di SMK N 5 Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2012/2013, untuk objek
daam penelitian ini adaah penerapan moving class dan efektivitas
pembelgaran di SMK N 5 Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2012/2013.
Populas yang diambil pada penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas
X semester genap di SMK Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran
2012/2013 adalah siswa sgjumlah 414 siswa, untuk sampel penelitian ini

adalah kelas X jurusan Kria Logaml yang berjumlah 32 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, dokumentasi,
observas dan wawancara. Teknik analisis datadalam penelitian ini adalah
dengan menentukan klasifikasi skor dengan rumus interval, mengolah data
dan menganalisis data serta mengetahui tingkat kebenaran responden

dengan menggunakan rumus persentase kemudian untuk menguji keeratan
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hubungan menggunakan rumus chi kuadrat. Hasil penelitiaan menunjukan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara peneragpan moving class
terhadap mata pelgaran pendidikan kewarganegaraan kelas X di SMK
Negeri 5 Bandar Lampung T.P 2012/2013. Namun redlita di SMK N 5
Bandar Lampung penergpan moving class belum berjalan dengan
maksimal sehingga pembelgaran pada mata pelgaran pendidikan

kewarganegaraan belum tercapai.

C. Kerangka Pikir Pendlitian

Moving class merupakan sistem belgar menggar yang bercirikan peserta
didik yang mendatangi guru atau pendamping di kelas. Moving class
mempunyai lima karakteristik yaitu : (1) Perpindahan peserta didik, (2) alat
peraga atau alat bantu KBM berada dalam ruang mata pelgaran, (3) ruang
belgjar mencirikan kekhasan mata pelgaran, (4) identitas ruang belgjar adalah
ruang mata pelgaran, (5) Setiap pergantian pelgjaran tercipta suasana baru
bagi peserta didik karena kondisi ruang mata pelgjaran yang suasanannya
berbeda-beda. Hal-hal ini sangat mendukung dalam penerapan moving class.
Penerapan moving class peserta didik harus dapat mengelola waktu dengan
sebaik-baiknya, karena untuk mencapai kelas berikutnya akan tepotong
dengan berbagai hal, misalnya berjaan dari kelas satu ke kelas berikutnya
terkendala oleh kelas yang berjauhan membutuhkan waktu yang lebih untuk

sampai di kelas.

Proses pembelgjaran dengan menggunakan alat peraga berada di ruang mata

pelgjaran, ruang belgar mencirikan kekhasan mata pelgjaran dan identitas
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ruang belgjar ruang mata pelgjaran akan lebih efektif karena peserta didik akan
belgjar bervariasi dari satu kelas ke kelas lain sesua dengan mata pelgaran
yang dipelgjarinya hal ini akan membuat peserta didik dapat menerima pelaran
dengan mudah sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Selain itu juga
dalam sistem moving class peserta didik memiliki waktu untuk bergerak hal
ini menyebabkan peserta didik selalu segar untuk menerima pelgjaran dan
akan tercipta suasana baru bagi peserta didik yang dapat mempermudah proses

belgjar.

Jika kelima variabel tersebut (perpindahan peserta didik, aat peraga berada
daam ruang mata pelgaran, identitas ruang belgar adalah ruang mata
pelgaran dan setiagp pergantian pelgjaran tercipta suasana baru) berjalan
dengan baik, maka tujuan pembelgaran akan tercapai. Tercapainya tujuan
pembelgjaran pada siswa dapat dilihat dari penguasaan konsep yang dimiliki

oleh siswadalam hal ini akan tercemin dari nilai hasil belgjar peserta didik.

Hasil belgar adalah hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan proses
pembelgjaran, hasil belgar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor dari
kegiatan belgar. Untuk melihat apakah hasil belgjar telah sesuai dengan tujuan
yang dikehendaki dapat melalui evaluasi. Hasil kgian teori dan pendlitian
sgienis maka dapat dirumuskan kerangka pikir dari penelitian ini, sebagal

berikut:
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Variabel X
Moving Class

1. Perpindahan Peserta didik

2. Alat peraga berada dalam

ruang mata pelgjaran Variabel Y
3. Ruang belgjar bercirikan :> Hasil Belgjar Siswa
kekhasan mata pelgjaran

4. |dentitas ruang belgjar
adal ah ruang matapel gjaran
5. Setiap pergantian pelgaran

tercipta suasana baru

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Hubungan Penerapan Moving Class
Dengan Hasil Belajar Geografi Di SMA Negeri 3 Prabumulih
Tahun Pelajaran 2016/2017

D. Hipotesis

“Ada hubungan penerapan moving class dengan hasil belgjar geografi di SMA

Negeri 3 Prabumulih Tahun Pelgjaran 2016/2017”



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2007:3) metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah
dapat diartikan sebaga kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis, dengan tujuan untuk
penemuan, pembuktian, dan pengembangan. Jenis metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian ex post facto.

Metode penelitian ex post facto merupakan penelitian di mana variabe -
variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel
terikat dalam suatu penelitian. Penelitian yang digunakan adalah penelitian
korelasi, penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat

hubungan antar dua variabel atau lebih (Sukardi, 2010:166).
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B. Tempat dan Waktu

Tempat berlangsungnya kegiatan penelitian ini adalah SMA Negeri 3
Prabumulih, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, Provins
Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun

pelgaran 2016/2017 tanggal 21 November 2016 — 15 Desember 2016.

C. Subjek Pendlitian dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2006:145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju
untuk diteliti oleh pendliti. Jadi, subjek penelitian ini merupakan sumber
informasi yang digali untuk mengungkapkan fakta-fakta di lapangan. Adapun
yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh peserta didik di SMA Negeri 3
Prabumulih Tahun Pelgjaran 2016/2017 yang mendapatkan mata pelgjaran
geografi yaitu 339 orang dan melakukan penerapan moving class.

Tabel 2. Data Jumlah Subjek Penelitian

No Keas Sub-Sampel

1 X.MIPA.1 36
2 X.MIPA.2 36
3 X.MIPA.3 34
4 X.MIPA 4 35
5 X181 32
6 X.18.2 24
7 X.1S3 31
8 X11S1 32
9 XI1S2 33
10 XI1S1 23
11 XI'1S2 23

Jumlah 339

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 3 Prabumulih Tahun 2016
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2. Objek Penelitian

Menurut Supranto (2000:21) objek penelitian adalah pokok himpunan elemen
yang dapat berupa orang, organisas atau barang yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini obyek penelitian adalah penerapan moving class dan hasil
belgjar mata pelgjaran geografi di SMA Negeri 3 Prabumulih Tahun Pelgjaran

2016/2017.

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2007:61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang berdiri sendiri, artinya variabel tersebut
dapat mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan variabel lainnya.

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah penerapan moving class.

2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgar mata pelgaran
geografi di SMA Negeri 3 Prabumulih Semester Ganjil Tahun Pelgaran

2016/2017.

E. Definisi Operasional Variabel
Singarimbun (1989:46) berpendapat bahwa definisi operasional adalah unsur
penelitian yang memberitahukan cara mengukur suatu variabel artinya yang

dimaksudkan dengan definisi operasiona variabel adalah variabel dalam
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penelitian yang dapat diukur. Definisi operasional variabel dalam penelitian
ini diantaranya:

1. Penerapan Moving Class

Moving Class merupakan suatu sistem pembelgjaran yang bercirikan setiap
pergantian pelgaran siswa bergerak menuju ke kelas pelgaran selanjutnya
sesuai yang dijadwalkan. Adapun karakteristik yang harus ada dalam
penerapan moving class yaitu (1) perpindahan peserta didik, (2) alat peraga
atau alat bantu KBM berada dalam ruang mata pelgjaran, (3) ruang belgar
mencirikan kekhasan mata pelgjaran, (4) identitas ruang belgjar adalah ruang
mata pelgjaran, (5) setiap pergantian pelgjaran tercipta suasana baru. Untuk
mengetahui penerapan moving class di SMA Negeri 3 Prabumulih dilakukan
observas berdasarkan 5 indikator tersebut, agar lebih jelas definisi operasional

variabel moving class dapat dlihat pada tabel 3.

Aspek yang ada pada lembar observasi penerapan moving class berjumlah 5
indikator yang diamati di 11 kelas selama 4 kali pertemuan (Lampiran 3),
sehingga skor yang diperoleh untuk variabel penerapan moving class akan
bervariasi antara skor terendah 20 sampai dengan skor tertinggi 52. Setelah
diperoleh data hasil observasi kemudian dilakukan penggolongan penerapan
moving class menurut kategori bagus, cukup dan kurang. Rumus interval yang
digunakan untuk menentukan kategori penerapan moving class menurut

Mangkuatmodjo (1997:37), yaitu :
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_ NT—NR

Keterangan :

| =Interva
NT = Nila variabel tertinggi
NT = Nilai Variabel Terendah

K =Kategori

Tabed 3. Definisi Operasional Variabel Moving Class

Variabe Indikator Deskriptor Skala Ket.
Pengukuran
Moving Perpindahan peserta | a0 -5 menit Ordina Observasi
Class didik b. 6- 15 menit
c. >15menit
Alat peragaberada | a. Memiliki dua Ordina Observasi
dalam ruang mata jenis
pelgaran b. Hanyasatujenis
c. Tidak ada
Ruang belgjar a Semua Ordina Observasi
bercirikan kekhasan | b. 3-2
mata pelgjaran c. <2
Identitas ruang a. Tidak adapeserta | Ordina Observasi
belgjar adalah ruang didik
mata pelgjaran b. Adapesertadidik
Setiap pergantian a. Kondusif Ordina Observasi
pelgaran tercipta b. Tidak Kondusif
suasana baru

2. Hasll Beagjar

Hasil belgar peserta didik pada mata pelgaran geografi diukur dari aspek
kognitif yaitu menggunakan nilai Ujian Akhir Semester (UAS) semester ganjil
tahun pelgaran 2016/2017. Hasil belgar yang dicapai peserta didik berupa
nilai angka dengan rentang nilai dari 0 — 100. Setelah diperoleh nilai hasil
belgar peserta didik kemudian dilakukan penggolongan hasil belgar

berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah.
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Tabd 4. Distribusi Nilai Hasil Belajar Geogr afi

Nilai Rasio Kategori Skor
76— 100 Tingoi 3
51-75 Sedang 2
<50 Rendah 1

Sumber : Daftar Distribusi Nilai Hasil Belagjar

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Arikunto (2006:51), adalah cara-cara yang
dilakukan peneliti dalam pengumpulan data sedangkan instrumen pengumpulan
data adalah dat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatan
tersebut. Digunakan beberapa teknik pengumpulan data, hal ini dimaksudkan
untuk mendapatkan hasil data yang lengkap yang nantinya akan mendukung
keberhasilan pendlitian ini, untuk mendapatkan data yang sesuai dengan
masalah penelitian ini, maka pengumpulan datanya akan dilakukan dengan

beberapa cara, yaitu:

1. Teknik Observasi

Observasi menurut Sugiyono (2007:203) adalah suatu teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain dan
tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Teknik ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana kondisi peserta didik saat proses
penerapan moving class agar terlihat bagaimana aktivitas peserta didik selama
proses pembelgjaran berlangsung dan perpindahan kelas yang dilakukan saat

pergantian mata pelgaran.
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2. Dokumentasi

Dokumentass menurut Arikunto (2006:231) metode dokumentasi, yaitu
mencari data mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, magalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dari responden
mengenal nilai mata pelgaran pada ujian akhir semester ganjil yang diperoleh
siswa kelas X, XI IPS, XIl IPS yang memperoleh mata pelgaran geografi
semester ganjil SMA Negeri 3 Prabumulih Tahun Pelgaran 2016/2017 setelah

mengikuti proses belgjar mengajar yang diambil dari data sekolah.

3. Teknik Wawancara

Wawancara menurut Moleong (2005:186) adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara ini dilakukan
dengan menggukan pertanyaan langsung kepada responden. Teknik
wawancara ini juga digunakan untuk memperoleh data dasar dalam membuat
pendahuluan, dan untuk memperoleh data tambahan yang akan digunakan
untuk melengkapi pembahasan pada hasil penelitian. Wawancara dapat
mengetahui keadaan sebenarnya, permasalahan yang ada di tempat penelitian
tersebut. Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah, wakil kepala

sekolah bagian kurikulum, guru di SMA Negeri 3 Prabumulih.
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G. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh terlebih dahulu harus dilakukan analisa, agar data
yang diperoleh dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ada.
Teknik analisis data menurut Sugiyono (2007: 333) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari,dan membuat

kesimpulansehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Jenis skala pengukuran variabel penerapan moving class (X) dan hasil belgar
(Y) yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk ordinal, sementara itu
menurut Riduwan (2012:8) andlisis statistik yang digunakan untuk skala
ordinal adalah statistik non parametrik. Menurut Djarwanto (1981:2) metode
statistik non parametrik ini sering juga disebut metode bebas sebaran
(distributon free) karena model ini statistiknya tidak menetapkan syarat-syarat
tertentu tentang bentuk distribusi parameter populasinya, artinya metode
statistik non parametrik ini tidak menetapkan syarat bahwa observasi-
observasinya harus ditarik dari populasi yang berdistribusi normal dan tidak
menetapkan syarat homoscedasticty. Sesuai dengan pendapat tersebut maka
dalam teknik analisis data penelitian ini tidak diperlukan adanya uji persyaratan

andlisis data.

Teknik anadlisis data yang digunakan untuk melihat hubungan penerapan

moving class dengan hasil belgjar pada mata pelgjaran geografi adalah metode
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korelasi spearman brown. Menurut Djarwanto (1981:56) untuk menghitung
rank correlation coefficientnya, yang dinotasikan dengan rs, dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Nila pengamatan dari dua variabel yang akan diukur hubungannya diberi
jenjang. Bilaadanilai pengamatan yang sama dihitung jenjang rata-ratanya.

2. Setiap pasang jenjang dihitung perbedaannya.

3. Perbedaan ssetiap pasang jenjang tersebut dikuadratkan dan dihitung
jumlahnya

4. Nilai rs(koefisien korelasi Spearman) dihitung dengan rumus :

63 d.2
re=1— 22l =1
n'—-n
Keterangan :
re : Koefisien korelasi spearman

.di* :Tota kuadrat selisih antar ranking
n : Jumlah sampel penilitian

5. Untuk nilai n > 30 dapat dipergunakan tabel nilai t, dimana nilai thiwung

dapat dihitung dengan rumus :

n-—2

thitung = I'S 1—rs2

6. Ho diterimaapabila -tigpg < thitung < Ttabel

Ho ditolak apabilathitung > trabel AU thitung < -ttabel
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Setelah melalui pengujian hipotesis maka untuk menentukan keeratan
hubungan bisa digunakan tabel interpretasi koefisien korelas versi de vaus

sebagai berikut:

Tabel 5. Interpretas Koefisen Korelas Versi De Vaus

Koefisen Kekuatan Hubungan

0,00 Tidak ada hubungan

0,01 - 0,09 Hubungan kurang berarti

0,10- 0,29 Hubungan lemah

0,30-0,49 Hubungan moderat

0,50-0,69 Hubungan kuat

0,70-0,89 Hubungan sangat kuat

>0,90 Hubungan mendekati sempurna

Sumber : De Vaus, 2002:259



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analiss data dan pembahasan dalam
penelitian mengenal pengaruh penerapan moving class terhadap hasil belgjar
geografi di SMA Negeri 3 Prabumulih tahun pelgaran 2016/2017, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

Ada hubungan positif antara penerapan moving class dengan hasil belgar
geografi di SMA Negeri 3 Prabumulih tahun pelgaran 2016/2017 dengan
tingkat kekuatan hubungan mendekati sempurna. Semakin baik penerapan
moving class maka akan semakin tingginya hasil belgar yang diperoleh oleh

peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat

dikemukakan, antaralain :

1. Bagi guru, kesiapan penerapan moving class perlu ditingkatkan kembali,
terutama dalan pembuatan jadwal penggunaan ruang belgar dan

pengelolaan ruang mata pelgaran geografi agar ruang belgar dapat
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bercirikan kekhasan mata pelgaran agar dapat mempermudah proses
belajar mengajar dengan moving class.

. Bagi siswa, dengan menggunakan strategi pembelgjaran moving class
peserta didik diminta untuk selalu aktif dalam mengikuti proses belgar
mengajar serta dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belgar
khususnya pada mata pelajaran geografi selain itu juga peserta didik
diharapkan dapat melaksanakan moving class sesuai dengan aturan yang
telah dibuat oleh pihak sekolah.

. Bagi sekolah, agar dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik sekolah
perlu menciptakan penerapan moving class yang baik dan teratur sehingga
proses belgar mengajar akan berjalan dengan baik. Sekolah hendaknya
membuat jadwal perpindahan peserta didik berdasarkan mata pelgjaran
yang ruangannya berdekatan, kemudian menyediakan Iebih banyak lagi
sarana dan prasarana seperti alat peraga atau alat bantu KBM yang ada di
ruang belgjar, membuat peraturan mengenai identitas ruang belgar adalah
ruang mata pelgjaran yang hanya digunakan untuk proses belgar mengajar
dan memberikan sanksi atau hukuman bagi peserta didik yang masih

berada di ruang belgjar.
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